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Saat ini, ada dua jenis anoa (Bubalus spp.) yang kita kenal, yakni Anoa dataran rendah (Bubalus depressicornis) dan
Anoa gunung (B. quarlesi).  Namun, para ahli memperdebatkan apakah keduanya jenis yang berbeda atau tidak.  Kedua
jenis ini sama-sama memiliki tubuh berwarna coklat/hitam.  Panjang tubuhnya 160-170 cm, tinggi bahunya kira-kira 1
meter, dan tanduknya berbentuk kerucut.

Anoa dataran rendah mempunyai bercak-bercak putih dan kuning di sepanjang kaki depannya dan ekornya lebih
panjang.  Sedangkan Anoa gunung mempunyai kaki yang berwarna coklat dan ekornya lebih pendek.  Anoa biasanya
hidup soliter.  Mereka memakan rumput, pakis, buah-buahan, daun palem dan umbi jahe.  Nama Anoa
&ldquo;gunung&rdquo; dan &ldquo;dataran rendah&rdquo;, tidak harus berarti bahwa keduanya hidup di ketinggian
yang berbeda.  Keduanya bisa dijumpai di habitat gunung maupun dataran rendah.

Anoa biasanya menghindari manusia serta habitat-habitat yang terganggu, walaupun, di beberapa desa di sekitar hutan
Gunung Ambang dan Taman Nasional Bogani Nani Wartabone, orang menjumpai anoa di kebun-kebun pinggir hutan. 
Anoa agaknya menyukai genangan air dan lumpur, dan terutama mata air atau tetesan air yang mengandung mineral. 
Mereka juga pernah dilaporkan meminum air laut.  Ini mungkin untuk memenuhi kebutuhan mineral di tempat-tempat
yang tidak ada mata air mineral.

Status

Sebagaimana halnya dengan mamalia besar lain di Sulawesi bagian utara, perburuan merupakan ancaman utama bagi
kelangsungan hidup anoa.  Pemburu-pemburu anoa umumnya menggunakan jerat atau menggunakan anjing dan
tombak.  Mereka juga suka membakar tempat-tempat yang berumput supaya bertumbuh rumput muda yang akan
menarik perhatian anoa.

Ancaman lain bagi anoa adalah kehilangan habitat.  Kehilangan habitat menyebabkan anoa terkurung dalam blok-blok
hutan yang sempit.  Selama beberapa tahun terakhir, anoa hanya beberapa kali saja dijumpai di hutan-hutan lindung
Sulawesi Utara.  Survei WCS-IP Sulawesi di Cagar Alam Gunung Ambang pada tahun 1998 hanya menemukan
beberapa jejak anoa saja.  Jejak anoa umum ditemukan di bagian pedalaman Taman Nasional Bogani Nani Wartabone
serta Cagar Alam Panua, tetapi di hutan-hutan Minahasa kami tidak pernah menjumpainya maupun jejaknya.

Wawancara yang dilakukan pada tahun 1998 mengungkapkan bahwa sejumlah anoa pernah dibunuh oleh penduduk
desa yang tinggal dekat Cagar Alam Gunung Ambang.  Selain itu, tim peneliti WCS-IP Sulawesi juga pernah melihat
daging anoa dijual di pasar Gorontalo, Imandi, Langoan dan Tomohon.  Berdasar hasil pengamatan langsung serta
melalui hasil jepretan kamera-trap, ada harapan bahwa anoa memiliki kesempatan hidup yang lebih besar di Taman
Nasional Bogani Nani Wartabone dan Cagar Alam Panua.
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